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Abstrak

Merasakan kepuasan perkawinan merupakan tujuan dari setiap perkawinan.
Kepuasan perkawinan terjadi karena adanya kemampuan dalam menghadapi
perubahan peran-peran yang ada dan dukungan yang diberikan oleh pasangannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
penyesuaian perkawinan dan dukungan sosial suami dengan kepuasan perkawinan
pada istri yang bekerja. Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan antara
penyesuaian perkawinan dan dukungan sosial suami dengan kepuasan perkawinan
pada istri yang bekerja. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 150 istri
bekerja. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan skala penyesuaian
perkawinan yang disusun peneliti dari Spainer (1976), skala dukungan sosial
suami dari Sarafino (1998), dan skala kepuasan perkawinan dari Olson dan
Fowers (1993). Berdasarkan Multiple analysis regression,nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,757 dengan taraf signifikansi 0,000 (p>0,005) menunjukkan bahwa
ada hubungan antara penyesuaian perkawinan dan dukungan sosial suami dengan
kepuasan perkawinan pada istri yang bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis diterima. Apabila istri bekerja mampu melakukan penyesuaian
perkawinan seperti dapat menyeimbangkan tugas dan perannya sebagai istri dan
pekerja dan disertai dengan dukungan sosial suami dalam bentuk perhatian,
pengertian, kasih sayang dan membantu istri dalam proses penyesuaian
perkawinan maka akan membantu tercapainya kepuasan perkawinan.
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